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ABSTRAK 
Indonesia merupakan negara dengan iklim tropis yang memiliki karakteristik suhu tinggi, 

kelembaban udara tinggi, curah hujan melimpah, dan radiasi matahari yang intens sepanjang tahun. 

Kondisi ini menuntut penerapan konsep arsitektur yang mampu merespons tantangan iklim secara 

optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam konsep dan prinsip-prinsip 

arsitektur tropis serta penerapannya pada rumah tinggal di Indonesia. Metode yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur (library research) yang menganalisis berbagai 

sumber kepustakaan berupa jurnal ilmiah nasional, buku arsitektur, dan artikel ilmiah nasional. 

Analisis dilakukan melalui pendekatan deskriptif dan komparatif. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

penerapan prinsip arsitektur tropis—mencakup ventilasi alami, pencahayaan alami, orientasi 

bangunan, overstek dan pelindung matahari, serta pemilihan material lokal—terbukti mampu 

meningkatkan kenyamanan termal penghuni secara signifikan sekaligus mengurangi konsumsi 

energi bangunan. Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa arsitektur tropis bukan sekadar gaya 

estetika melainkan merupakan pendekatan ilmiah yang responsif terhadap konteks iklim lokal 

Indonesia, dan perlu terus dipromosikan dalam praktik perancangan rumah tinggal nasional. 

Kata Kunci: Arsitektur Tropis, Iklim Tropis Indonesia, Kenyamanan Termal, Rumah Tinggal, 

Ventilasi Alami. 

 
ABSTRACT 

Indonesia is a country with a tropical climate characterized by high temperatures, high humidity, 

abundant rainfall, and intense solar radiation throughout the year. These conditions demand the 

application of architectural concepts that can optimally respond to climatic challenges. This study 

aims to comprehensively examine the concepts and principles of tropical architecture and their 

application to residential buildings in Indonesia. The method employed is qualitative research with 

a library research approach, analyzing various literary sources including national scientific 

journals, architectural books, and national scientific articles. Analysis was conducted through 

descriptive and comparative approaches. The findings indicate that the application of tropical 

architecture principles—including natural ventilation, natural lighting, building orientation, 

overhangs and sun shading, and selection of local materials—has been proven to significantly 

improve the thermal comfort of occupants while simultaneously reducing building energy 

consumption. The study concludes that tropical architecture is not merely an aesthetic style but 

rather a scientific approach responsive to Indonesia's local climatic context, and should be 

continuously promoted in national residential design practice. 

Keywords: Tropical Architecture, Indonesian Tropical Climate, Thermal Comfort, Residential 

Building, Natural Ventilation. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak di antara 6° LU hingga 11° LS 

dan 95° BT hingga 141° BT, sepenuhnya berada di kawasan iklim tropis. Posisi geografis 

yang memotong garis khatulistiwa ini menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara 

dengan karakteristik iklim tropis lembab (hot-humid tropical climate) yang paling tipikal di 

dunia. Kondisi tersebut berdampak langsung pada aktivitas kehidupan sehari-hari 

masyarakat, termasuk kebutuhan akan bangunan hunian yang dapat memberikan 

kenyamanan fisik dan psikologis bagi penghuninya (Karyono, 2010). Rumah tinggal 
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sebagai tempat berlindung dan beristirahat bagi manusia tidak dapat dirancang tanpa 

mempertimbangkan konteks iklim di mana bangunan itu didirikan. 

Iklim tropis Indonesia ditandai oleh beberapa karakteristik spesifik yang 

membedakannya dari zona iklim lainnya. Suhu udara rata-rata berkisar antara 23°C hingga 

33°C di dataran rendah, kelembapan relatif mencapai 60—95%, curah hujan tahunan antara 

2.000 hingga 3.000 mm per tahun, serta intensitas radiasi matahari yang relatif tinggi 

sepanjang tahun karena rendahnya sudut deklinasi matahari. Kecepatan angin relatif rendah, 

terutama di kawasan perkotaan yang padat vegetasi (Lippsmeier, 1997). Kondisi-kondisi 

tersebut secara kolektif menciptakan tantangan desain yang khas dan berbeda dari tantangan 

yang dihadapi bangunan di zona beriklim sedang (temperate) maupun subtropis. 

Arsitektur tropis adalah rancangan arsitektur yang secara spesifik merespons 

tantangan dan potensi iklim tropis. Secara historis, nenek moyang bangsa Indonesia telah 

mengembangkan solusi arsitektur vernakular yang sangat adaptif terhadap iklim setempat, 

sebagaimana tercermin dalam ragam rumah adat Nusantara—mulai dari rumah panggung 

suku Melayu, rumah joglo Jawa, rumah Tongkonan Toraja, hingga rumah adat Batak Toba. 

Setiap tradisi arsitektur lokal tersebut memiliki sistem ventilasi, orientasi, dan material yang 

khas sebagai respons terhadap kondisi iklim setempat (Frick & Suskiyatno, 2007). 

Pengetahuan kearifan lokal ini menjadi fondasi bagi pengembangan konsep arsitektur tropis 

modern yang relevan untuk konteks Indonesia masa kini. 

Namun demikian, dalam perkembangan industri properti di Indonesia selama 

beberapa dekade terakhir, terdapat kecenderungan mengadopsi langgam arsitektur Barat 

yang tidak selalu kompatibel dengan kondisi iklim tropis Indonesia. Bangunan-bangunan 

bergaya minimalis dengan bukaan kecil, dinding masif tanpa insulasi termal, atap datar, 

serta penggunaan material kaca pada selubung bangunan telah menjadi tren yang dominan 

di segmen perumahan perkotaan. Kondisi ini mengakibatkan ketidaknyamanan termal yang 

kemudian disiasati dengan penggunaan perangkat pendingin udara mekanis secara besar-

besaran, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan konsumsi energi bangunan 

secara signifikan (Simbolon & Nasution, 2017). 

Permasalahan ketidaknyamanan termal pada rumah tinggal di Indonesia bukan hanya 

berdampak pada kualitas hidup penghuni, tetapi juga memiliki implikasi yang lebih luas 

terhadap keberlanjutan lingkungan. Menurut data Kementerian Energi dan Sumber Daya 

Mineral, sektor bangunan menyumbang sekitar 30—40% dari total konsumsi energi 

nasional, dengan porsi yang signifikan berasal dari penggunaan sistem pendingin udara. 

Apabila prinsip-prinsip arsitektur tropis diterapkan secara konsisten dalam perancangan 

rumah tinggal, potensi penghematan energi yang dapat dicapai sangat besar, karena 

pendinginan pasif alami dapat mengurangi atau bahkan mengeliminasi kebutuhan perangkat 

pendingin mekanis (Karyono, 2010). 

Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan relevansi dan keunggulan 

pendekatan arsitektur tropis dalam konteks Indonesia. Ashadi dan Anisa (2017) dalam 

kajiannya pada Jurnal Arsitektur NALARs menekankan pentingnya pertimbangan 

pencahayaan dan penghawaan dalam desain rumah sederhana untuk mencapai kenyamanan 

penghuni. Simbolon dan Nasution (2017) dalam jurnal Educational Building 

mendemonstrasikan bahwa desain rumah tinggal yang mempertimbangkan ventilasi alami 

dan pencahayaan alami terbukti mampu menciptakan kondisi termal yang lebih nyaman 

bagi penghuni. Selanjutnya, Munawaroh dan Elbes (2019) dalam ARTEKS: Jurnal Teknik 

Arsitektur menunjukkan bahwa faktor desain bangunan—termasuk bukaan, material, dan 

orientasi—memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap tingkat kenyamanan termal 

pada bangunan beriklim tropis. 

Kajian komparatif terhadap rumah-rumah tradisional Indonesia juga memberikan 
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wawasan berharga. Penelitian pada Jurnal NALARs (2022) tentang rumah tradisional 

Melayu mengungkap bahwa bangunan tersebut sangat baik dalam merespons iklim tropis, 

dengan suhu nyaman di kisaran 25,8°C—27,1°C yang dicapai secara pasif melalui 

konfigurasi ventilasi dan orientasi bangunan yang tepat. Sementara itu, Samsuddin, Edyas, 

dan Syarif (2017) dalam Temu Ilmiah Ikatan Peneliti Lingkungan Binaan Indonesia (IPLBI) 

menunjukkan bahwa penerapan konsep arsitektur tropis pada green building tidak hanya 

menghasilkan bangunan yang lebih ramah lingkungan, tetapi juga lebih hemat biaya dalam 

jangka panjang karena berkurangnya pengeluaran untuk energi operasional bangunan. 

Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan pemahaman yang cukup lebar antara 

akademisi, praktisi, dan masyarakat umum mengenai prinsip-prinsip arsitektur tropis dan 

cara penerapannya yang konkret pada skala rumah tinggal. Banyak pemilik rumah dan 

pengembang perumahan yang belum sepenuhnya memahami bagaimana orientasi 

bangunan, desain atap, penggunaan overstek, pemilihan material, dan konfigurasi bukaan 

dapat berkontribusi secara terintegrasi terhadap kenyamanan termal dan efisiensi energi 

bangunan. Di sisi lain, perkembangan gaya hidup modern dan tekanan estetika visual sering 

kali mengalahkan pertimbangan fungsional-klimatik dalam pengambilan keputusan desain. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi 

dan menganalisis konsep dasar serta karakteristik arsitektur tropis; (2) mengkaji 

karakteristik iklim tropis Indonesia yang relevan bagi perancangan bangunan; (3) 

menguraikan prinsip-prinsip utama arsitektur tropis beserta mekanisme penerapannya pada 

rumah tinggal; (4) menganalisis manfaat penerapan arsitektur tropis bagi kenyamanan 

penghuni dan efisiensi energi bangunan; serta (5) mengidentifikasi tantangan-tantangan 

yang dihadapi dalam penerapan arsitektur tropis di Indonesia. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi komprehensif bagi arsitek, pengembang, masyarakat 

umum, maupun pengambil kebijakan dalam mendorong penerapan arsitektur tropis pada 

perumahan nasional. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur 

(library research) atau penelitian kepustakaan. Metode studi literatur dipilih karena tujuan 

penelitian yang bersifat eksplorasi konseptual dan teoritis, yakni mengkaji, 

mendeskripsikan, dan menganalisis berbagai konsep, prinsip, serta penerapan arsitektur 

tropis pada rumah tinggal di Indonesia berdasarkan temuan-temuan penelitian yang telah 

ada sebelumnya. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena 

secara mendalam, komprehensif, dan kontekstual tanpa pembatasan pada pengukuran 

numerik semata. 

Sumber Data 

Data penelitian diperoleh dari tiga kategori sumber kepustakaan utama. Pertama, 

jurnal ilmiah nasional yang terindeks SINTA, mencakup jurnal-jurnal arsitektur terkemuka 

di Indonesia seperti Jurnal Arsitektur NALARs (Universitas Muhammadiyah Jakarta), 

ARTEKS: Jurnal Teknik Arsitektur (Universitas Katolik Widya Mandira), Jurnal RUAS—

Review of Urbanism and Architectural Studies (Universitas Brawijaya), Jurnal RISA 

(Universitas Parahyangan), Jurnal DIMENSI (Universitas Tarumanagara), Jurnal 

Lingkungan Binaan Indonesia (Ikatan Peneliti Lingkungan Binaan Indonesia), Arsitektura: 

Jurnal Ilmiah Arsitektur dan Lingkungan Binaan (Universitas Sebelas Maret), serta Langkau 

Betang: Jurnal Arsitektur (Universitas Tanjungpura). Kisaran waktu publikasi yang 

diutamakan adalah tahun 2015 hingga 2023, meskipun beberapa publikasi sebelumnya yang 

sangat relevan dan fundamental juga dimasukkan. 
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Kedua, buku-buku arsitektur dan fisika bangunan yang relevan, terutama yang ditulis 

oleh pakar arsitektur Indonesia dan internasional yang membahas topik arsitektur tropis, 

kenyamanan termal, dan bangunan hemat energi. Ketiga, prosiding seminar ilmiah nasional, 

khususnya Temu Ilmiah Ikatan Peneliti Lingkungan Binaan Indonesia (IPLBI) yang secara 

konsisten menerbitkan hasil-hasil penelitian terkini di bidang lingkungan binaan termasuk 

arsitektur tropis. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi, yaitu mengidentifikasi, 

mencari, mengumpulkan, membaca, mencatat, dan menyusun bahan-bahan kepustakaan 

yang relevan dengan topik penelitian. Proses pengumpulan data meliputi: (1) identifikasi 

kata kunci pencarian yang relevan seperti "arsitektur tropis", "kenyamanan termal", 

"ventilasi alami", "pencahayaan alami", "orientasi bangunan", "rumah tinggal tropis", dan 

kombinasi-kombinasinya; (2) pencarian literatur melalui basis data Google Scholar, Garuda 

(Garba Rujukan Digital), SINTA (Science and Technology Index), serta laman resmi jurnal-

jurnal yang dituju; (3) seleksi literatur berdasarkan relevansi topik, kredibilitas sumber, dan 

kualitas publikasi; serta (4) ekstraksi data dan informasi yang relevan dari literatur yang 

terpilih. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan dua pendekatan komplementer. 

Pertama, analisis deskriptif, yaitu mendeskripsikan dan menjelaskan berbagai konsep, 

prinsip, dan fenomena yang berkaitan dengan arsitektur tropis berdasarkan data kepustakaan 

yang telah dikumpulkan. Melalui analisis deskriptif, setiap aspek arsitektur tropis—mulai 

dari karakteristik iklim, prinsip desain, hingga elemen bangunan—diuraikan secara 

sistematis dan mendalam. Kedua, analisis komparatif, yaitu membandingkan berbagai 

temuan, pendapat, dan perspektif dari berbagai sumber literatur untuk mengidentifikasi 

persamaan, perbedaan, dan sintesis dari berbagai pandangan tersebut. Analisis komparatif 

memungkinkan peneliti untuk menilai tingkat konsistensi dan konsensus dalam literatur 

terkait, serta mengidentifikasi area-area yang masih memerlukan penelitian lebih lanjut. 

Data yang telah terkumpul kemudian diorganisasikan secara tematik sesuai dengan sub-

tema kajian: konsep dasar arsitektur tropis, karakteristik iklim tropis Indonesia, prinsip-

prinsip arsitektur tropis (ventilasi alami, pencahayaan alami, orientasi bangunan, overstek 

dan pelindung matahari, serta material bangunan), penerapan konsep arsitektur tropis pada 

rumah tinggal, keunggulan arsitektur tropis bagi kenyamanan penghuni, serta tantangan 

penerapannya. Proses analisis mengikuti tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan simpulan sebagaimana lazim dalam penelitian kualitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Konsep Dasar Arsitektur Tropis 

Arsitektur tropis secara konseptual merupakan pendekatan rancangan bangunan yang 

bertolak dari kondisi dan potensi iklim tropis sebagai determinan utama proses desain. 

Lippsmeier (1997) mendefinisikan arsitektur tropis sebagai rancangan bangunan yang 

bertujuan memberikan kenyamanan dan kesehatan bagi penghuninya dalam kondisi iklim 

tropis, dengan mengoptimalkan sumber daya alam yang tersedia dan meminimalkan 

penggunaan energi buatan. Dalam definisi ini terkandung tiga aspek mendasar: (a) 

responsivitas terhadap iklim tropis, (b) orientasi pada kenyamanan penghuni, dan (c) 

keberlanjutan dalam penggunaan energi. 
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Gambar 1. Skematik Prinsip Aristektur Tropis Pada Rumah Tinggal 

Karyono (2010) menegaskan bahwa konsep arsitektur tropis bukan semata-mata 

tentang penampilan visual bangunan, melainkan lebih mendasar tentang bagaimana 

bangunan dapat berfungsi sebagai perantara antara kondisi iklim eksternal yang tidak ideal 

dan kondisi internal yang nyaman bagi penghuni. Bangunan tropis yang baik harus mampu 

mengendalikan masuknya radiasi matahari berlebih, memfasilitasi pergerakan udara untuk 

pendinginan pasif, mengelola penetrasi cahaya alami yang memadai tanpa menimbulkan 

silau dan panas berlebih, serta menangani masalah kelembapan yang tinggi. 

Frick dan Suskiyatno (2007) menguraikan bahwa arsitektur tropis kontemporer di 

Indonesia merupakan perpaduan antara kearifan arsitektur vernakular lokal dengan 

pengetahuan teknis modern mengenai fisika bangunan dan teknologi material. Sintesis ini 

penting karena arsitektur vernakular Indonesia sesungguhnya telah menyimpan jawaban-

jawaban cerdas terhadap tantangan iklim tropis yang telah teruji selama berabad-abad, 

namun memerlukan adaptasi dan pengembangan agar dapat memenuhi tuntutan gaya hidup, 

kepadatan kota, dan standar bangunan modern. 

2. Karakteristik Iklim Tropis Indonesia 

Pemahaman yang akurat tentang karakteristik iklim tropis Indonesia merupakan 

prasyarat mutlak bagi penerapan arsitektur tropis yang tepat. Iklim tropis lembab Indonesia 

memiliki beberapa parameter utama yang secara langsung memengaruhi kenyamanan 

termal dalam bangunan dan menentukan strategi desain yang diperlukan. 

Pertama, suhu udara. Suhu udara di wilayah dataran rendah Indonesia berkisar antara 

23°C hingga 33°C dengan rata-rata sekitar 27—28°C. Di dataran tinggi, suhu dapat lebih 

rendah, yakni 18—24°C. Rentang suhu diurnal (selisih suhu siang dan malam) relatif kecil, 

hanya sekitar 5—8°C, berbeda jauh dengan iklim gurun atau iklim kontinental. Kondisi ini 

berarti bangunan tropis tidak bisa mengandalkan pendinginan malam hari secara drastis 

sebagaimana yang terjadi di zona iklim kering. 

Kedua, kelembapan udara. Kelembapan relatif udara di Indonesia sangat tinggi, 

berkisar antara 70—95% di kawasan pesisir dan perkotaan di musim hujan. Kelembapan 

yang tinggi ini secara fisiologis menghambat mekanisme pendinginan tubuh manusia 

melalui evaporasi keringat, sehingga bahkan pada suhu udara yang tidak terlalu tinggi 

sekalipun, penghuni dapat merasakan ketidaknyamanan. Inilah alasan mengapa pergerakan 

udara (angin) menjadi sangat krusial dalam desain bangunan tropis—bukan semata-mata 

untuk menurunkan suhu udara, melainkan untuk meningkatkan laju evaporasi pada 

permukaan kulit yang pada akhirnya menciptakan sensasi termal yang lebih dingin. 

Ketiga, radiasi matahari. Indonesia menerima radiasi matahari yang sangat tinggi dan 

konsisten sepanjang tahun karena posisinya yang dekat dengan khatulistiwa. Intensitas 

radiasi matahari horizontal global di wilayah Indonesia berkisar antara 1.500 hingga 2.500 

kWh/m² per tahun. Radiasi matahari langsung pada permukaan bangunan dapat 

meningkatkan suhu permukaan material secara dramatis—plat beton atau genteng yang 

terekspos sinar matahari langsung dapat mencapai suhu 55—70°C, yang kemudian 
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meradiasikan panas ke dalam ruangan dan meningkatkan suhu interior secara signifikan 

(Karyono, 2010). 

Keempat, curah hujan. Curah hujan tahunan di sebagian besar wilayah Indonesia 

sangat tinggi, mencapai 2.000—3.500 mm per tahun dengan pola musim hujan yang 

panjang di banyak daerah. Hujan lebat dan sering memerlukan pertimbangan desain khusus 

pada atap, tritisan, sistem drainase, dan pemilihan material yang tahan kelembapan. Di sisi 

lain, kehadiran air hujan juga memberikan potensi pendinginan alami melalui evaporasi 

pada permukaan yang basah. 

3. Prinsip-Prinsip Arsitektur Tropis 

Berdasarkan kajian literatur yang komprehensif, terdapat lima prinsip utama dalam 

arsitektur tropis yang secara terintegrasi berkontribusi terhadap kenyamanan termal dan 

efisiensi energi bangunan. 

1. Ventilasi Alami 

Ventilasi alami merupakan prinsip paling fundamental dalam arsitektur tropis 

Indonesia. Prinsip ini bekerja melalui pemanfaatan pergerakan udara (angin) untuk 

mendinginkan interior bangunan secara pasif tanpa bantuan perangkat mekanis. Simbolon 

dan Nasution (2017) menjelaskan bahwa ventilasi alami yang efektif memerlukan adanya 

bukaan silang (cross ventilation), yaitu bukaan pada dua sisi bangunan yang saling 

berhadapan sehingga angin dapat mengalir menembus ruangan. Idealnya, luas bukaan untuk 

ventilasi mencapai minimal 10% dari luas lantai ruangan. 

Mekanisme ventilasi alami meliputi dua jenis: ventilasi silang yang memanfaatkan 

perbedaan tekanan angin pada sisi windward (menghadap angin) dan sisi leeward 

(membelakangi angin), serta ventilasi termal (stack ventilation) yang memanfaatkan 

perbedaan suhu dan densitas udara panas dan dingin. Dalam rumah tradisional Jawa, 

misalnya, ventilasi termal bekerja melalui ruang antara plafon dan atap yang berfungsi 

sebagai buffer termal sekaligus saluran pembuangan udara panas. Ashadi dan Anisa (2017) 

menekankan bahwa pengaturan pencahayaan dan penghawaan yang baik, termasuk sistem 

ventilasi silang yang optimal, merupakan indikator kritis kenyamanan pada rumah tinggal. 

2. Pencahayaan Alami 

Pencahayaan alami dalam arsitektur tropis menghadapi paradoks yang khas: di satu 

sisi, cahaya matahari berlimpah sepanjang tahun sehingga menjadi sumber penerangan 

alami yang ideal; di sisi lain, cahaya matahari langsung juga membawa panas yang tidak 

diinginkan dan dapat menimbulkan silau yang mengganggu kenyamanan visual. Oleh 

karena itu, strategi pencahayaan alami dalam konteks tropis tidak hanya tentang 

memaksimalkan masuknya cahaya, melainkan tentang mengelola distribusi cahaya secara 

optimal—memasukkan cahaya yang cukup untuk penerangan sementara meminimalkan 

masuknya panas radiasi (Manurung, 2012). 

Beberapa strategi desain untuk mengoptimalkan pencahayaan alami di iklim tropis 

meliputi: orientasi bukaan ke arah utara dan selatan (yang menerima cahaya difus lebih 

banyak dibandingkan timur-barat yang menerima cahaya matahari langsung), penggunaan 

overstek dan kanopi sebagai filter cahaya, pemanfaatan void dan skylight yang dilindungi 

untuk membawa cahaya ke bagian tengah bangunan yang jauh dari fasad, serta penggunaan 

kisi-kisi horizontal dan vertikal (louver) yang mengontrol sudut masuknya cahaya. Ashadi, 

Nelfiyanti, dan Anisa (2016) menunjukkan bahwa pencahayaan yang memadai merupakan 

indikator kenyamanan yang sangat penting pada rumah sederhana sehat. 

3. Orientasi Bangunan 

Orientasi bangunan berkenaan dengan arah hadap massa bangunan terhadap matahari 

dan angin, dan merupakan keputusan desain yang paling fundamental karena sulit diubah 

setelah bangunan berdiri. Simbolon dan Nasution (2017) menemukan bahwa orientasi 
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bangunan terbaik untuk iklim tropis Indonesia adalah dengan fasad terpanjang menghadap 

arah utara-selatan, sehingga permukaan bangunan yang luas terekspos ke cahaya matahari 

difus sementara paparan ke matahari sore hari yang intens dari arah barat diminimalkan. 

Dari aspek angin, orientasi yang memanfaatkan angin dominan setempat juga sangat 

penting. Di sebagian besar wilayah Indonesia, angin dominan cenderung bergerak dari arah 

tenggara (musim kemarau) dan barat laut (musim hujan) bergantian. Perancangan tata letak 

massa bangunan yang mempertimbangkan pola angin dominan setempat akan menghasilkan 

ventilasi alami yang jauh lebih efektif dibandingkan bangunan yang mengabaikan faktor ini. 

Penelitian di Langkau Betang: Jurnal Arsitektur (2019) mengingatkan bahwa bangunan di 

iklim tropis lembab harus mengutamakan pergerakan udara bebas melalui pertimbangan 

orientasi yang matang. 

4. Overstek dan Pelindung Matahari 

Overstek (overhang) dan berbagai elemen pelindung matahari (sun shading) 

merupakan komponen arsitektural yang berfungsi melindungi fasad, bukaan, dan ruang 

transisi dari penetrasi langsung sinar matahari dan terpaan hujan. Dalam arsitektur 

vernakular Indonesia, fungsi ini telah lama diwujudkan melalui atap yang lebar dengan 

tritisan (eaves) yang jauh menjorok keluar—kadang sampai 1—2 meter dari dinding 

bangunan—memberikan perlindungan yang efektif terhadap radiasi dan hujan sekaligus 

memungkinkan bukaan tetap terbuka bahkan saat hujan. 

Dalam konteks arsitektur tropis modern, elemen pelindung matahari berkembang 

dalam berbagai bentuk: horizontal overstek/canopy di atas jendela, kisi-kisi horizontal 

(horizontal louver) yang menghalangi sinar matahari dengan sudut ketinggian yang tinggi 

(seperti sinar matahari siang hari), sirip vertikal yang menghalangi sinar matahari dengan 

sudut azimuth lateral, secondary skin berupa lapisan kisi atau layar di depan fasad utama, 

serta green wall atau pergola yang menggunakan vegetasi sebagai pelindung alami. 

Samsuddin, Edyas, dan Syarif (2017) menunjukkan bahwa elemen sun shading yang 

dirancang dengan tepat dapat mengurangi beban pendinginan bangunan secara substansial 

sekaligus meningkatkan kualitas pencahayaan alami di interior. 

5. Material Bangunan 

Pemilihan material bangunan memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kinerja 

termal bangunan di iklim tropis. Material dengan kapasitas termal tinggi (thermal mass 

tinggi) seperti beton, bata, dan batu alam dapat menyimpan panas di siang hari dan 

melepaskannya secara perlahan pada malam hari, yang bermanfaat di iklim kering, namun 

dapat menjadi masalah di iklim tropis lembab di mana suhu malam tidak turun secara 

signifikan. Sebaliknya, material ringan dengan insulasi termal yang baik lebih sesuai untuk 

iklim tropis lembab karena mampu membatasi perpindahan panas dari luar ke dalam 

bangunan. 

Material atap menjadi perhatian khusus dalam arsitektur tropis karena bidang atap 

merupakan permukaan bangunan yang paling banyak menerima radiasi matahari langsung. 

Penggunaan material atap dengan koefisien reflektivitas tinggi (warna terang) atau material 

insulasi termal yang baik—seperti genteng tanah liat yang memiliki kapasitas insulasi lebih 

baik dibandingkan seng atau galvalum—terbukti dapat menurunkan suhu interior secara 

signifikan (Karyono, 2010). Frick dan Suskiyatno (2007) merekomendasikan penggunaan 

material lokal yang telah teruji oleh penggunaan berabad-abad di lingkungan tropis 

Indonesia, seperti bambu, kayu lokal, dan tanah liat, yang selain memiliki kinerja termal 

yang baik juga memiliki jejak karbon yang lebih rendah dibandingkan material industrial 

konvensional. 

 

 



139 

4. Penerapan Konsep Arsitektur Tropis pada Rumah Tinggal 

Penerapan konsep arsitektur tropis pada rumah tinggal di Indonesia mencakup dimensi 

yang sangat luas, mulai dari tahap pemilihan lokasi (site selection), perencanaan tapak (site 

planning), desain massa bangunan, desain fasad, perencanaan tata ruang, hingga spesifikasi 

material dan sistem bangunan. Pendekatan terintegrasi yang mempertimbangkan semua 

dimensi ini secara simultan akan menghasilkan rumah tinggal dengan kinerja termal yang 

jauh lebih baik dibandingkan pendekatan parsial yang hanya memerhatikan satu atau dua 

aspek saja. 

Dalam tahap perencanaan tapak, pertimbangan utama meliputi orientasi massa 

bangunan terhadap matahari dan angin, pengaturan jarak antar bangunan untuk 

memungkinkan penetrasi angin, serta penataan vegetasi sebagai buffer termal dan penghasil 

oksigen. Penelitian oleh Simbolon dan Nasution (2017) mengungkap bahwa penanaman 

vegetasi rindang di sekitar bangunan, terutama pada sisi barat dan barat laut, dapat 

menurunkan suhu lingkungan mikro secara efektif dan mengurangi panas radiasi yang 

diterima oleh selubung bangunan. 

Pada skala massa bangunan, penerapan arsitektur tropis diwujudkan melalui bentuk 

dan proporsi massa yang memungkinkan ventilasi optimal. Bentuk massa yang memanjang 

dengan rasio panjang-lebar yang besar (lebih dari 1:1,5) dengan fasad terpanjang 

menghadap utara-selatan terbukti lebih efektif dalam memanfaatkan ventilasi alami 

dibandingkan massa persegi atau kompak. Ketinggian ruang juga menjadi pertimbangan 

penting—langit-langit yang tinggi menciptakan volume ruang yang lebih besar, 

memungkinkan stratifikasi udara sehingga zona penghuni berada di lapisan udara yang lebih 

dingin. 

Pada skala detail bangunan dan fasad, arsitektur tropis diwujudkan melalui desain 

bukaan yang cermat. Bukaan yang terletak pada posisi silang (cross-ventilation openings), 

jendela dengan daun yang dapat dibuka lebar, ventilasi bawah (near floor vents) yang 

memungkinkan masuknya aliran udara sejuk dari permukaan tanah, ventilasi loteng untuk 

mengeluarkan udara panas yang terperangkap di bawah atap, serta bukaan atas (clerestory 

windows) yang memungkinkan keluarnya udara panas melalui efek stack—semuanya 

merupakan elemen arsitektural yang secara konkret mengimplementasikan prinsip ventilasi 

alami (Ashadi & Anisa, 2017). 

5. Keunggulan Arsitektur Tropis terhadap Kenyamanan Penghuni 

Berbagai penelitian konsisten menunjukkan bahwa bangunan yang dirancang dengan 

prinsip arsitektur tropis memberikan kenyamanan termal yang lebih baik bagi penghuninya 

dibandingkan bangunan konvensional yang tidak mempertimbangkan faktor iklim. Karyono 

(2010) menemukan bahwa sekitar 95% responden di Jakarta merasa nyaman pada suhu 

efektif optimal 25,3°C (rentang 23,6—27°C), dan suhu tersebut pada dasarnya dapat dicapai 

secara pasif melalui penerapan prinsip-prinsip arsitektur tropis yang tepat. 

Munawaroh dan Elbes (2019) dalam penelitian ARTEKS menemukan bahwa 

bangunan yang dirancang dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti orientasi, 

bukaan, dan material memiliki tingkat kenyamanan termal yang secara signifikan lebih baik 

dibandingkan bangunan yang tidak memperhatikan aspek-aspek tersebut. Dari sisi efisiensi 

energi, penelitian menunjukkan bahwa bangunan tropis yang dirancang secara pasif dapat 

mengurangi konsumsi energi untuk pendinginan antara 40—70% dibandingkan bangunan 

konvensional yang sepenuhnya mengandalkan pendingin udara mekanis. 

Selain manfaat termal, arsitektur tropis juga memberikan keunggulan dari aspek 

kualitas udara dalam ruangan (indoor air quality). Ventilasi alami yang baik menghasilkan 

pergantian udara yang lebih sering dan distribusi udara segar yang merata, yang 

berkontribusi pada kesehatan penghuni dan mengurangi risiko gangguan pernapasan yang 
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terkait dengan kualitas udara dalam ruangan yang buruk. Penelitian Simbolon dan Nasution 

(2017) mencatat bahwa bukaan silang dan ventilasi atap memungkinkan angin lokal 

mengalir merata sehingga ruang dalam tidak lembap dan kualitas udara menjadi lebih baik. 

6. Tantangan Penerapan Arsitektur Tropis di Indonesia 

Meskipun manfaatnya terdokumentasi dengan baik, penerapan arsitektur tropis pada 

rumah tinggal di Indonesia menghadapi berbagai tantangan yang kompleks dan 

multidimensi. Pertama, tantangan dari sisi pasar properti dan selera konsumen. Tren estetika 

global yang sering kali bertentangan dengan prinsip tropis—seperti fasad minimalis dengan 

bukaan kecil, penggunaan material kaca yang masif, dan atap datar—mendominasi 

preferensi pembeli rumah perkotaan yang mengidentifikasikan desain tersebut dengan 

modernitas dan status sosial. Edukasi konsumen tentang manfaat jangka panjang arsitektur 

tropis menjadi kebutuhan yang mendesak. 

Kedua, tantangan dari sisi regulasi dan standar bangunan. Meskipun SNI telah 

menetapkan persyaratan ventilasi dan pencahayaan alami minimum pada bangunan, 

implementasi dan penegakan standar tersebut di lapangan seringkali lemah. Izin mendirikan 

bangunan (IMB) dan sertifikat laik fungsi (SLF) tidak selalu mensyaratkan evaluasi kinerja 

termal bangunan, sehingga bangunan yang tidak memenuhi standar kenyamanan termal 

tetap dapat dibangun dan dihuni secara legal. 

Ketiga, tantangan dari sisi keterbatasan lahan di kawasan perkotaan. Kepadatan 

permukiman perkotaan yang tinggi seringkali tidak memungkinkan penerapan strategi 

arsitektur tropis secara optimal—orientasi bangunan ideal tidak selalu bisa dicapai, jarak 

antar bangunan yang terlalu rapat menghambat pergerakan angin, dan vegetasi sulit 

dikembangkan di lahan yang sangat sempit. Samsuddin et al. (2017) mencatat bahwa 

konteks perkotaan yang padat memerlukan adaptasi strategi arsitektur tropis yang berbeda 

dari konteks pedesaan atau kawasan pinggiran kota yang lebih terbuka. 

Keempat, tantangan pengetahuan dan kapasitas desainer. Meskipun konsep arsitektur 

tropis telah lama diajarkan di fakultas arsitektur, masih terdapat kesenjangan antara 

pengetahuan teoritis dan kemampuan aplikasi praktis. Desainer muda yang bekerja di firma 

konsultan atau pengembang properti sering kali menghadapi tekanan untuk mengikuti 

preferensi klien atau tren pasar yang tidak selalu selaras dengan prinsip-prinsip arsitektur 

tropis. 

7. Analisis dan Interpretasi Hasil Kajian Literatur 

Berdasarkan sintesis komprehensif dari seluruh literatur yang dikaji, dapat 

diidentifikasi beberapa temuan dan interpretasi utama yang bersifat lintas-tema. Pertama, 

terdapat konsensus yang kuat dalam literatur bahwa penerapan prinsip-prinsip arsitektur 

tropis secara terintegrasi menghasilkan manfaat yang jauh lebih besar dibandingkan 

penerapan prinsip-prinsip tersebut secara parsial atau terpisah. Sinergi antara orientasi yang 

tepat, ventilasi silang yang baik, overstek yang memadai, dan pemilihan material yang 

sesuai menciptakan sistem bangunan yang secara keseluruhan jauh lebih efektif dalam 

mencapai kenyamanan termal. 

Kedua, kajian literatur menunjukkan adanya kesinambungan antara kearifan arsitektur 

vernakular Indonesia dan prinsip-prinsip arsitektur tropis modern. Hal ini menegaskan 

bahwa arsitektur tropis bukanlah konsep impor atau sesuatu yang asing bagi budaya 

Indonesia, melainkan merupakan pengembangan dan formalisasi ilmiah dari tradisi 

membangun lokal yang telah ada sejak lama. Dengan demikian, promosi arsitektur tropis 

sekaligus merupakan upaya pelestarian warisan budaya arsitektur Indonesia. 

Ketiga, terdapat kebutuhan yang mendesak untuk penelitian empiris lebih lanjut 

mengenai kinerja termal bangunan-bangunan perumahan aktual di berbagai kota dan daerah 

di Indonesia, dengan metodologi pengukuran yang terstandarisasi. Sebagian besar penelitian 
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yang ada saat ini masih bersifat studi kasus pada bangunan-bangunan tertentu atau studi 

teoretis, sehingga data agregat mengenai kondisi kenyamanan termal di stok perumahan 

nasional masih terbatas. 
Tabel 1. Prinsip Arsitektur Tropis, Fungsi, dan Manfaat bagi Rumah Tinggal 

Prinsip 

Arsitektur Tropis 

Fungsi Manfaat bagi Rumah Tinggal 

Ventilasi 

Alami (Cross 

Ventilation) 

Memfasilitasi 

pergerakan udara 

menembus ruangan untuk 

pendinginan pasif dan 

pembuangan udara panas 

Menurunkan suhu efektif 

interior, meningkatkan kualitas udara, 

mengurangi kelembapan berlebih, 

serta menghemat energi dengan 

mengurangi kebutuhan AC 

Pencahayaan 

Alami 

(Daylighting) 

Mengoptimalkan 

distribusi cahaya matahari 

untuk penerangan interior 

tanpa menyebabkan silau 

dan panas berlebih 

Mengurangi konsumsi listrik 

untuk pencahayaan buatan, 

meningkatkan kenyamanan visual, 

mendukung kesehatan penghuni 

melalui paparan cahaya alami yang 

teratur 

Orientasi 

Bangunan 

Mengoptimalkan arah 

hadap bangunan terhadap 

matahari dan angin dominan 

untuk memaksimalkan 

ventilasi dan meminimalkan 

paparan panas berlebih 

Mengurangi perolehan panas 

melalui selubung bangunan, 

meningkatkan efektivitas ventilasi 

alami, dan mengoptimalkan 

pencahayaan alami sepanjang hari 

Overstek & 

Pelindung 

Matahari 

Melindungi fasad, 

bukaan, dan ruang transisi 

dari radiasi matahari 

langsung dan hujan; 

memfilter cahaya matahari 

masuk 

Mengurangi perolehan panas 

radiasi melalui jendela dan dinding, 

melindungi material dari degradasi 

akibat cuaca, memungkinkan bukaan 

tetap terbuka saat hujan 

Pemilihan 

Material Bangunan 

Memilih material 

dengan sifat termal yang 

sesuai dengan iklim tropis: 

insulasi termal baik, 

reflektivitas tinggi, dan 

ramah kelembapan 

Membatasi konduksi panas dari 

luar ke dalam bangunan, menjaga 

stabilitas suhu interior, meningkatkan 

durabilitas bangunan di lingkungan 

tropis yang lembap 

Vegetasi & 

Ruang Hijau 

Menggunakan 

tanaman sebagai elemen 

arsitektur alami untuk 

naungan, pendinginan 

evaporatif, dan penghalang 

angin 

Menurunkan suhu mikro di 

sekitar bangunan, meningkatkan 

kualitas udara, menciptakan estetika 

alami yang menyatu dengan 

lingkungan tropis 

Sumber: Kompilasi dari Karyono (2010), Simbolon & Nasution (2017), Ashadi & 

Anisa (2017), Samsuddin et al. (2017) 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan kajian literatur yang komprehensif, dapat disimpulkan bahwa arsitektur 

tropis merupakan pendekatan desain yang sangat relevan dan diperlukan bagi pembangunan 

rumah tinggal di Indonesia. Indonesia, sebagai negara yang sepenuhnya berada di kawasan 
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iklim tropis lembab, memerlukan bangunan-bangunan yang dirancang secara spesifik untuk 

merespons karakteristik iklim setempat—suhu tinggi, kelembapan tinggi, radiasi matahari 

intens, dan curah hujan lebat. Penerapan lima prinsip utama arsitektur tropis—ventilasi 

alami, pencahayaan alami, orientasi bangunan yang tepat, penggunaan overstek dan 

pelindung matahari, serta pemilihan material bangunan yang sesuai—secara terintegrasi 

terbukti menghasilkan rumah tinggal yang memberikan kenyamanan termal superior bagi 

penghuninya sekaligus mengonsumsi energi secara lebih efisien. 
Kajian ini juga menunjukkan kesinambungan yang erat antara prinsip-prinsip 

arsitektur tropis modern dengan kearifan arsitektur vernakular Nusantara yang telah 

berkembang selama berabad-abad. Rumah-rumah tradisional Indonesia dengan segala 

ragamnya sesungguhnya telah mengembangkan solusi-solusi cerdas untuk tantangan iklim 

tropis jauh sebelum konsep arsitektur tropis diformalkan secara akademis. Oleh karena itu, 

promosi arsitektur tropis pada konteks perumahan nasional tidak hanya merupakan upaya 

peningkatan kualitas bangunan secara teknis, tetapi juga sekaligus merupakan upaya 

revitalisasi dan pelestarian nilai-nilai kearifan lokal dalam arsitektur Indonesia. 
Menghadapi berbagai tantangan implementasi—termasuk tren estetika global yang 

kadang bertentangan dengan prinsip tropis, keterbatasan lahan perkotaan, dan kesenjangan 

pengetahuan di kalangan profesional dan masyarakat—diperlukan upaya sistematis dan 

multifaset untuk mendorong penerapan arsitektur tropis secara lebih luas. Upaya ini 

mencakup: penguatan regulasi dan standar bangunan yang mensyaratkan pertimbangan 

kinerja termal, program edukasi bagi masyarakat umum mengenai manfaat arsitektur tropis, 

pelatihan berkelanjutan bagi profesional arsitektur, serta dukungan insentif bagi 

pengembang properti yang menerapkan prinsip-prinsip arsitektur tropis dalam produk 

perumahannya. Dengan kolaborasi yang sinergis antara pemerintah, akademisi, praktisi, dan 

masyarakat, arsitektur tropis dapat menjadi standar emas dalam pembangunan rumah 

tinggal Indonesia yang berkelanjutan, nyaman, dan berwawasan lingkungan. 
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